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g. Fakultas Teknik
Peningkatan kualitas SDM mendapatkan prioritas utama dalam
pengembangan UMY. Oleh karena itu setiap tahun UMY mengirim sekitar 20
hingga 30 tenaga pengajar untuk mengikuti studi lanjut, S2 dan S3 baik di
dalam maupun di luar negeri.
1. Visi dan Misi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
a. Visi

Visi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dirumuskan
sebagai berikut: “Menjadi Universitas yang berorientasi ke masa depan
dengan bertumpu pada upaya penguatan iman dan taqwa kepada Allah
SWT serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
dapat menjadi pusat keunggulan yang merupakan kebanggaan
Muhammadiyah, umat Islam dan bangsa Indonesia”.

Berorientasi ke masa depan di dalam rumusan visi UMY
mengandung makna bahwa UMY di dalam pengembangan sumber
daya manusia mengantisipasi berbagai tantangan ke depan yang tidak
dapat tidak, memerlukan titik tumpu perkembangan yang strategis.
Dalam konteks ini, dua titik tumpu utama yang dijadikan andalan
proses antisipasi yaitu upaya penguatan iman dan taqwa kepada Allah
SWT serta penguatan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dua titik tumpu tersebut tidak dapat dilihat secara dikotomi,

penguatan iman dan taqwa kepada Allah SWT sebagai satu soal dan
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pandangan non dikotomi ini adalah upaya penguasaan ilmu dan
teknologi berjalan serta terpadu dengan penguatan iman dan tagwa
kepada Allah SWT.

Sebagai pusat keunggulan, UMY menempatkan kekuatan iman
dan takwa sebagai landasan dan sekaligus dunia cita yang ingin dicapai
melalui berbagai upaya pendidikan yang diselenggarakannya,
disamping penguasaan, pengembangan dan pengalaman ilmu
pengetahuan dan teknologi. Titik pusat keunggulan terletak pada dua
konstruksi penting yaitu pertama konsep ilmu yang dikotomis dan
kedua kelembagaan serta kinerja yang profesional yang bertumpu pada

“Kesungguhan (jihat)”, “Keihlasan”, dan “Ukhuwah Islamiyah”.

. Misi

Sebagai sebuah perguruan tinggi islam, misi yang diemban
UMY tidak dapat dilepaskan dari misi Islam itu sendiri, yakni
rahmatan lil ‘alamin. Oleh karena itu, kehadiran UMY ditengab-
tengah masyarakat harus benar-benar membawa kemaslahatan bagi
seluruh masyarakat. UMY adalah sebuah lembaga pendidikan tinggi
yang menjadi amal usaha Perserikatan Muhammadiyah, maka
kemaslahatan yang dibawanya bagi masyarakat akan sangat terkait

dengan upaya-upaya di bidang pengembangan ilmu pengetahuan dan
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Berkaitan dengan misi rahmatan lil ‘alamin serta kedudukan
sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi yang menjadi amal usaha
Perserikatan Muhammadiyah, dirumuskan misi UMY sebagai berikut.

Melalui  pengembangan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, UMY dapat berperan aktif di dalam
proses pengembangan bangsa maupun pencerahan umat manusia, serta
dapat melahirkan sarjana yang menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi di atas landasan iman dan takwa yang kokoh, schingga
menjadi insan yang mandiri, berwawasan luas, sadar akan
keberadaanya dan bermanfaat bagi masyarakat Indonesia yang
majemuk, iklas dan bersungguh-sungguh didalam melaksanakan tugas
“amar ma’ruf dan nahi munkar”

2. Motto Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

A leading and enlightening universify digagas sebagai bentuk
kesadaran UMY untuk tampil sebagai universitas unggulan dalam
pengembangan ilmu dan teknologi yang berlandaskan pada nilai-nilai
Islam untuk kemaslahatan umat manusia. Dengan motto inilah keluarga
besar UMY terus bekerja keras dan berkarya dalam rangka memberi
makna dan memberi kontribusi bagi masyarakat. UMY berorientasi pada
menjadi universitas yang unggul (leading) baik dalam pengembangana

keilmuan, penyelenggaraan proses pendidikan, pengembangan
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UMY juga diniatkan sebagai universitas yang memberi pencerahan
(enlightening) dalam rangka meneguhkan nilai-nilai kemanusiaan serta
pembaharuan dan pembumian ajaran Islam.

3. Tujuan dan Sasaran Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Sesuai dengan status UMY, tujuan pendiriannya adalah :

a. Mewujudkan sarjana muslim yang berahlak mulia, percaya diri, serta
berguna bagi masyarakat negara.

b. Mewujudkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan untuk
membangun masyarakat dan negara RI berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945.

Jadi tujuan umum UMY adalah memajukan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan untuk membangun masyarakat serta negara RI
berdasarkan Pancasila dan UUD 45. Tujuan institusional adalah
mewujudkan sarjana muslim yang berahlak mulia, cakap, percaya diri

serta berguna bagi masyarakat dan negara.

B. Karakteristik Responden
Identitas responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur, unit
kerja, masa kerja seta skor jawaban responden terhadap pernyataan

mengenai variabel kompensasi dan karakteristik pekerjaan terhadap
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent | " Percent
Valid Laki-laki 60 88,2 88,2 88,2
Perempuan 8 11,8 11,8 100,0
Total 68 100,0 100,0

h Sumber: data primer diolah 2011
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa responden yang berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 60 responden atau sebesar 88,2%, sedangkan
responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 8 responden atau
sebesar 11,8%.
Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid 21-30 3 44 4,4 4,4

31-40 25 36,8 36,8 41,2

41-50 36 52,9 52,9 94,1

51-60 4 5,9 5,9 100,0

Total 68 100,0 100,0

Sumber ; Data Primer diolah 2011

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa responden yang berumur

antara 21-30 berjumlah 3 responden atau sebesar 4,4%, responden yang

harmimnur antara 114N hariiimlah Y8 recnnndan  atan cahsecar 24 R



responden yang berumur antara 41-50 berjumlah 36 responden atau

sebesar 52,9% sedangkan responden yang berumur antara 51-60 berjumlah

4 responden atau 5,9%.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja

U. Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid FAI 7 10,3 10,3 10,3
Fak. Kedokteran 4 5,9 5.9 16,2
Fak. Teknik 7 10,3 10,3 26,5
Fak. Pertanian 9 13,2 13,2 39,7
Fak. Ekonomi 16 23,5 23,5 63,2
Fak. Isipol 17 25,0 25,0 88,2
Fak. Hukum 8 1,8 11,8 100,0

Total 68 100,0 100,0

Sumber : Data Primer diolah 2011

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa responden yang paling

banyak berpatisipasi dalam pengisian kuesioner adalah responden dari unit
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Tabel 4.4

Karakteristik Responden bérdasarkan Masa Kerja

M. Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1-5Tahun 2 29 2,9 2,9
6 - 10 Tahun 7 10,3 10,3 13,2
11 - 15 Tahun 30 44,1 44,1 |. 57,4
16 - 20 Tahun 15 22,1 22,1 79,4
21 - 25 Tahun 11 16,2 16,2 95,6
26 - 30 Tahun 3 4,4 4.4 100,0

Total 68 100,0 |. 100,0

Sumber : Data Primer diolah 2011
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa responden yang paling
banyak mempunyai masa kerja antara 11-15 tahun berjumiah 30 responden

atau sebesar 44,1%.

C. Uji Kualitas Instrumen

Uji kualitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah intrumen
penelitian sudah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Berikut disajikan

hasil penggujian validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah penggujian yang menunjukan seberapa nyata
suatu penggujian menggukur apa yang seharusnya diukur. Penggukuran
dikatakan valid jika menggukur tujuannya dengan nyata atau benar. Alat

ukur tidak valid adalah yang memberikan hasil ukuran menyimpang dari
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moment person. Kriteria instrumen peneclitian dapat dikatan valid apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (Ghozali, 2006). Hasil uji validitas
untuk instrumen penelitian yang digunakan untuk menggukur variabel
kompensasi langsung, kompensasi tidak Jangsung, Otonomi, Variasi tugas,
Identifikasi tugas, Signifikan Tugas, Umpan balik dan Kepuasan Kerja
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

a. Kompensasi langsung

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Kompensasi Lansung
Item person P. Value Keterangan
Corelation
1 0,817 0,000 Valid
2 0,620 0,000 Valid
3 0,806 0,000 Valid
4 0,635 0,000 Valid
5 0,696 0,000 Valid
6 0,784 0,000 Valid
7 0,561 0,000 Valid

Sumber: Data Primer diolah 2011
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa hasil uji validitas
kompensasi langsung dengan metode product moment pearson. Hasil
uji validitas pada tabel 4.5 menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan
pada total skor p value < 0,05 hal ini menunjukan bahwa seluruh item

pertanyaan . yang diujikan pada responden karyawan TU adalah Valid,
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b. Kompensasi tidak langsung

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Kompensasi Tidak Langsung

Item Person P. Value Keterangan
Corelation

1 0,483 0,000 Valid

2 0,402 0,001 Valid

3 0,700 0,000 Valid

4 0,699 0,000 Valid

5 0,558 0,000 Valid

6 0,559 0,000 Valid

7 0,624 0,000 Valid

Sumber: Data Primer diolah 2011

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa hasil uji validitas
kompensasi tidak langsung dengan metode product moment pearson.
Hasil uji validitas pada tabel 4.6 menunjukan bahwa seluruh item
pertanyaan pada total skor p value < 0,05 hal ini menunjukan bahwa
seluruh item pertanyaan yang diujikan pada responden karyawan TU

adalah Valid, sehingga dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

c. Otonomi
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Otonomi
Item Person P. Value Keterangan
Corelation
1 0,744 0,000 Valid
2 0,873 0,000 Valid
3 1 0841 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah 2011
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa hasil uji validitas
otonomi dengan metode product moment pearson. Hasil uji validitas -

pada tabel 4.7 menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan pada total
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yang diujikan pada responden karyawan TU adalah Valid, sehingga
dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

d. Variasi tugas

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variasi tugas
Item Person P. Value Keterangan
Corelation
1 0,844 0,000 Valid
2 0,888 0,000 Valid
3 0,761 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diclah 2011
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa hasil uji validitas
variasi tugas dengan metode product moment pearson. Hasil uji
validitas pada tabel 4.8 menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan
pada total skor p value < 0,05 hal ini menunjukan bahwa seluruh item
pertanyaan yang diujikan pada responden karyawan TU adalah Valid,
sehingga dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

e. Identifikasi tugas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas identifikasi Tugas
Item Person P. Value Keterangan
Corelation
1 0,621 0,000 Valid
2 0,710 0,000 Valid
3 0,697 0,000 Valid
4 0,701 0,000 Valid
5 0,746 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah 2011
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan bahwa hasil uji validitas

identifikasi tugas dengan metode product moment pearson. Hasil uji
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pada total skor p value < 0,05 hal ini menunjukan bahwa seluruh item
pertanyaan yang diujikan pada responden karyawan TU adalah Valid,
schingga dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

f. Signifikan Tugas

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Signifikans Tugas
Item Person P. Value Keterangan
Corelation
1 0,851 0,000 Valid
2 0,794 0,000 Valid
3 0,850 0,000 Valid
4 0,851 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah 2011
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa hasil uji validitas
Signifikan Tugas dengan metode product moment pearson. Hasil uji
validitas pada tabel 4.10 menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan
pada total skor p value < 0,05 hal ini menunjukan bahwa seluruh item
pertanyaan yang diujikan pada responden karyawan TU adalah Valid,
sehingga dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

g. Umpan Balik

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Umpan balik
Item Person P. Value Keterangan
Corelation
1 0,860 0,000 Valid
0,863 0,000 Valid

Sumber: Data Primer diolah 2011
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa hasil uji validitas

Otonomi dengan metode product moment pearson. Hasil uji validitas
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skor p value < 0,05 hal ini menunjukan bahwa scluruh item pertanyaan
yang diujikan pada responden karyawan TU adalah Valid, sehingga
dapat digunakan untuk vuji selanjutnya.

h. Kepuasan Kerja

Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja
Item Person P. Value Keterangan
Corelation
1 0,789 0,000 Valid
2 0,699 0,000 Valid
3 0,797 0,000 Valid
4 0,753 0,000 Valid
5 0,577 0,000 Valid

Sumber: Data Primer diofah 2011

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukan bahwa hasil uji validitas
Kepuasan Kerja dengan metode product moment pearson. Hasil uji
validitas pada tabel 4.12 menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan
pada total skor p value <-0,05 hal ini menunjukan bahwa seluruh item
pertanyaan yang diujikan pada responden karyawan TU adalah Valid,

sehingga dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

2. UjiReliabilitas

Uji Raliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indkator variabel dengan melihat cronbach alpha. Suatu
instrument dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach alpha >0,6.

Hasil uji realibilitas ditunjukan pada tabel 4.13

50




Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Crobach | Keterangan
Alpha
1 | Kompensasi langsung 0,822 Reliabel
2 | Kompensasi tidak langsung 0,639 Reliabel
3 { Otonomi 0,742 Reliabel
4 | Variasi tugas 0,766 Reliabel
5 | Identifikasi tugas 0,728 Reliabel
6 | Signifikan Tugas 0,772 Reliabel
7 | Umpan Balik 0,653 Reliabel
8 1 Kepuasan Kerja 0,773 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah 2011

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai
crombach Alpha variabel Kompensasi langsung scbesar 0,822,
Kompensasi tidak langsung sebesar 0,639, Otonomi sebesar Q,742, Variasi
tugas 0,766, Identifikasi tugas sebesar 0,728, Signfikansi Tugas sebesar
0,772, Umpan Balik sebesar 0,653, dan Kepuasan Kerja sebesar 0,773,
" maka berdasarkan nilai tersebut variabel dalam penelitian ini dinyatakan
reliable, karena memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu nilai alpha berada

di atas 0,6.

D. Pengujian Hipotesis
Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisi Regresi Berganda
Pengujian regresi berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penggujian

Represi berganda dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel
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Identifikasi tugas, Signifikan Tugas, Umpan Balik terhadap kepuasan
Kerja karyawan TU dengan menggunakan bantuan computer program

SPSS diperoleh persamaan sebagai berikut:

Tabel 4. 14
Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel Koefesien Beta t hitung Sig.
X1 0,254 2,660 0,010
X2 0,323 2,983 0,004
X3 0,263 2,364 0,021
X4 0,297 2,414 0,019
X5 -0,140 -1,203 0,234
X6 -0,156 -1,310 0,195
X7 0,249 2,680 0,010
F hitung 11,372

Sig. F 0,000

Adjusted R Square 0,520

Y = 0,254X%; + 0,323X; + 0,263X; + 0,297X4 - 0,140X5 - 0,156X;s +
0,249X,
Dari persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai koefisien variabel kompensasi langsung (X;) sebesar 0,254
adalah positif. Artinya jika kompensasi langsung meningkat maka
kepuasan kerja juga akan meningkat. Sebaliknya, jika kompensasi
langsung mengalami penurunan, maka kepuasan kerja juga akan
mengalami penurunan.

b. Nilai koefisien variabel kompensasi tidak langsung (X2) sebesar
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meningkat maka kepuasan kerja juga akan meningkat. Sebaliknya,
jika kompensasi tidak langsung mengalami penurunan, maka
kepuasan kerja juga akan mengalami penurunan.

. Nilai koefisien variabel otonomi (X3) sebesar 0,263 adalah positif.
Artinya jika otonomi meningkat maka kepuasan kerja juga akan
meningkat. Sebaliknya, jika otonomi mengalami penurunan, maka
kepuasan kerja juga akan mengalami penurunan.

. Nilai koefisien variabel variasi tugas (X;) sebesar 0,297 adalah
positif. Artinya jika variasi kerja meningkat maka kepuasan kerja
juga akan meningkat. Sebaliknya, jika variasi tugas mengalami
penurunan, maka kepuasan kerja juga akan mengalami penurunan

. Nilai koefisien variabel identifikasi tugas (Xs) sebesar -0,140 adalah
negatif. Artinya jika identifikasi tugas menurun maka kepuasan kerja
juga akan menurun. Sebaliknya, jika identifikasi tugas mengalami
peningkatan, maka kepuasan kerja juga akan mengalami
peningkatan.

Nilai koefisien signifikansi Tugas(Xs) sebesar -0,156 adalah negatif.
Artinya jika identifikasi tugas menurun maka kepuasan kerja juga
akan menurun. Sebaliknya, jika identifikasi tugas mengalami
peningkatan, maka kepuasan kerja juga akan mengalami
peningkatan. -

. Nilai koefisien variabel umpan balik(X;) sebesar 0,249 adalah



juga akan meningkat. Sebaliknya, jika umpan balik mengalami

penurunan, maka kepuasan kerja juga akan mengalami penurunan.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F untuk menunjukan apakah semua variabel indeenden yaitu
kompensai langsung, kompensasi tidak langsung, otonomi, variasi tugas,
identifikasi tugas, signifikansi tugas, umpan balik terhadap variabel
dependen yaitu kepuasan kerja. Uji F dilakukan untuk menguji hipotesis 1.
Berdasarkan analisis data di atas pada tabel 4.14 diperoleh nilai p value
pada uji F sebesar 0,000 (signifikan), karena lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel
independen yaitu kompensasi langsung, kompesasi tidak langsung,
otonomi, variasi kerja, identifikasi tugas, signifikansi tugas, dan umpan
balik secara serempak atau simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja karyawan. Sehingga
hipotesis 1 diterima.

Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh
suatu variabel independen yaitu kompensasi langsung, kompesasi tidak
langsung, otonomi, variasi tugas, identifikasi tugas, signifikansi tugas, dan
umpan balik secara parsial terhadap variabel dependen yaitu kepuasan

kerja karyawan TU. Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis 2, hipotesis 3,
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a. Pengujian varaibel kompensasi langsung
Pengujian Hipotesis kedua dilakukan untuk menguji variabel
kompensasi langsung terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan
analisis data pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi pada variabel
kompensasi langsung sebesar 0,010 yang berarti signifikan karena
nilai signifikan <0,05. Hal ini berarti bahwa variabel kompensasi
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Jadi hipotesis 2 diterima.
b. Pengujian variabel kompensasi tidak langsung
Pengujian Hipotesis ketiga dilakukan untuk menguji variabel
kompensasi tidak langsung terhadap kepuasan kerja karyawan.
Berdasarkan analisis data pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi
pada variabel kompensasi tidak langsung sebesar 0,004 yang berarti
signifikan karena nilai signifikan <0,05. Hal ini berarti bahwa variabel
kompensasi tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Jadi hipotesis 3 diterima.
¢. Pengujian variabel otonomi
Pengujian Hipotesis keempat dilakukan untuk menguji variabel
otonomi terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan analisis data
pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi pada variabel otonomi

sebesar 0,021 yang berarti signifikan karena nilai signifikan <0,05.
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signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Jadi hipotesis 4
diterima. |
d. Pengujian variabel pekerjaan
Pengujian Hipotesis kelima dilakukan untuk menguji variabel
variasi tugas terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan analisis
data pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi pada variabel variasi
tugas sebesar 0,019 yang berarti signifikan karena nilai signifikan
<0,05. Hal ini berarti bahwa variabel variansi pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Jadi
hipotesis 5 diterima.
e. Pengujian variabel identifikasi tugas
Pengujian Hipotesis keenam dilakukan untuk menguji variabel
_ identifikasi tugas terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan
analisis data pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi pada variabel
identifikasi tugas sebesar 0,234 yang berarti tidak signifikan karena
nilai signifikan >0,05. Hal ini berarti bahwa variabel identifikasi tugas
tidak berpengaruh negatif dan terhadap kepuasan kerja karyawap. Jadi
hipotesis 6 ditolak.
f. Pengujian variabel signifikansi tugas
Pengujian Hipotesis ketujuh dilakukan untuk menguji variabel
signifikansi tugas terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan

analisis data pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi pada variabel
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nilai signifikan >0,05. Hal ini berarti bahwa variabel signifikansi
tugas tidak berpengaruh negatif dan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Jadi hipotesis 7 ditolak.
g. Pengujian variabel umpan balik

Pengujian Hipotesis kedelapan dilakukan untuk mengyji
variabel umpan balik terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan
analisis data pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi pada variabel
umpan balik sebesar 0,010 yang berarti signifikan karena nilai
signifikan <0,05. Hal ini berarti bahwa wvariabel umpan balik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Jadi hipotesis 2 diterima.

Berdasarkan hasil diatas dari ketujuh variabel kompensasi langsung,
kompesasi tidak langsung, otonomi, variasi kerja, identifikasi tugas,
signifikansi tugas, dan umpan balik mempunyai pengaruh paling dominan
adalah variabel kompesasi tidak langsung karena Standardized
Coefficients paling besar 0,323.

Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien (R?) determinasi dilakukan untuk mengetahui
presentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen. Besarnya koefisicn determinasi adalah 0 sampai 1. Semakin
mendekati nol maka semakin kecil pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen., sebaliknya semakin mendckati satu maka semakin
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Berdasarkan tabel 4.114 diperoleh nilai koefisien adjusted R
squere sebesar 0.456, hal ini berarti bahwa variasi variabel independen
sebesar 0.520 atau 52%, sedangkan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh

variabel lain diluvar model penelitian.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kompensasi
langsung, kompensasi tidak langsung, otonomi, variasi tugas, identifikasi
tugas, signifikansi tugas, dan umpan balik di nilai sudah berjalan cukup baik
atau cukup berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan.

Hal ini bisa dijelaskan karyawan yang mendapat kompensasi langsung
dan kompensasi tidak langsung dapat memenuhi kebutuhannya mereka akan
merasa puas dengan apa yang perusahaan atau organisasi berikan atas usaha
yang karyawan berikan terhadap organisasi atau perusahaan. Hal ini bisa
dilihat karyawan TU sebagian besar mempunyai masa kerja yang lebih dari 5
tahun. Schingga kompensasi langsung dan kompensasi tidak Jangsung
memiliki hubungan yang sedang dan nyata.

Berdasarkan hasil uji regresi maka, pengaruh otonomi, variasi tugas
dan Umpan balik terhadap kepuasan kerja cukup berpengaruh, hal ini bisa
dilihat karyawan yang memiliki pekerjaan dengan otonomi vang luas akan
memj;ebabkan karyawan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap

pekerjaannya sehingga mereka menjadi tertantang dan termotivasi dengan
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sangat besar terhadap pekerjaannya, leluasa dalam cara mengerjakan tugas-
tugasnya dan cukup leluasa dalam membuat keputusan.

Karyawan yang memiliki tugas-tugas yang beragam dalam
mengetjakan suatu pekerjaan akan menuntut ketrampilan yang berbeda-beda
untuk menyelesaikan. Karyawan yang mengerjakan tugas yang beragam akan
merasa tertantang untuk menggunakan berbagai ketrampilan dan keahlian
yang dimilikinya sehingga menimbulkan motivasi dan menghilangkan
kebosanan. Hal ini terlihat bahwa tugas-tugas yang mereka ketjakan beragam,
merasa lebih kreatif dan terampil dalam bekerja, merasa membutuhkan banyak
keterampilan yang dimiliki sesuai dengan tuntutan tugas dan merasa sangat
berkeinginan untuk mempelajari ketrampilan baru.

Umpan balik memberikan informasi tentang seberapa baik karyawan
mengerjakan tugas-tugasnya. Karyawan yang sering mendapat umpan balik
. akan lebih termotivasi untuk melaksanakan pckerjaannya lebih baik lagi.
Umpan balik berupa evaluasi yang berasal dari atasan maupun rekan kerja.
Hal ini terlihat bahwa karyawan TU merasa sering menerima saran, kritik dan
pujian atas hasil kerja, sering mendapat evaluasi dari atasan dan jarang
mendapat evaluasi dari rekan kerja. Hal ini menunjukan bahwa otonomi,
variasi tugas, dan umpan balik mempunyai pengaruh yang cukup baik
terhadap kepuasan kerja. Namun dari ketiga variabel tersebut variasi tugas
yang paling dominan mempengaruh kepuasan kerja.

Sedangkan identifikasi tugas dan signifikansi tugas tidak berpengaruh
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menunjukan bahwa kedua variabel tersebut tidak berpengaruh. identifikasi
tugas menunjukan bahwa kejelasan dari tugasl-tugas yang harus dikerjakan,
prosedur kerja yang harus dilalui dan hasil kerja yang akan dicapai semua itu
ada dan tinggal dijalankan, harusnya kejelasan ini mendorong timbulnya
kepuasan tetapi ternyata tidak. Hal ini dimungkinkan karena identifikasi tugas
menuntut penyelesaian pekerjaan secara sistematis/ prosedural, dengan kata
lain karyawan yang mengalami kebosanan kerja dengan prosedur kerja yang
harus mereka lakukan setiap hari, selain itu mereka sudah mengetahui dengan
hasil kerja yang akan mereka peroleh ketika menjalankan prosedur kerja
tesebut. Pekerjaan atau tugas-tugas yang dilakukan terus menerus dengan cara
yang sama inilah yang menimbulkan kebosanan pada karyawan sehingga
mereka tidak mendapat kepuasan kerja yang maksimal. Prosedur yang sudah
jelas dan hasil kerja yang sudah pasti menjadikan karyawan bosan dan
menimbulkan kejenuhan, hal ini menjadikan identifikasi tugas yang sudah
jelas tidak menjadikan karyawan puas. sehingga identifikasi tugas tidak
mempunyai hubungan yang nyata terhadap kepuasan kerja.

Dalam penelitian ini, signifikansi tugas tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja hal ini dikarenakan karyawan beranggapan bahwa hasil kerja
yang telah dikerjakan kurang bepengaruh atau kurang menpunyai dampak
terhadap karyawan lain. Dan dapat dimungkinkan karyawan kurang bisa
memahami dampak dari tugas yang mereka kerjakan, Sehingga hal ini dapat

berakibat pada orang lain dan organisasi itu sendiri. sehingga signifikansi
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Hal ini bisa diartikan karyawan sebaiknya memperoleh kompensasi
langsung, kompensasi tidak langsung sesuai dengan usaha yang di berikan
kepada perusahaan. Otonomi yang luas ,variasi tugas yang bermacam-macam
sehingga kreativitas karyawan digunakan, dan umpan balik dari atasan dan

rekan kerja, karena hal tersebut dapat memberikan kepuasan kerja yang
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